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PENINGKATAN KEMAMPUAN SAINS MELALUI SENTRA ALAM 
(PENELITIAN TINDAKAN DI TK B AL HIKAM  
MALANG JAWA TIMUR 2016) 
 
 





     Penelitian ini mempunyai  fokus pada peningkatan  kemampuan  sains  peserta didik  melalui 
sentra alam. Subyek penelitian adalah tujuh belas peserta didik di TK B Al Hikam Malang. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang mengacu model Kemmis & Taggart dengan 
          satu siklus tiga pertemuan. Data kuantitatif merupakan hasil belajar yang menunjukkan 
      perkembangan kemampuan sains yang dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian 
         adalah Proses pembelajaran sains melalui strategi pembelajaran sentra alam dapat 
     menunjukkan  adanya tujuh  komponen  proses sains meliputi mengamati, membandingkan, 
  mengklasifikasi, mengukur,  membuat  kesimpulan sederhana  dan  memprediksi  dan  Strategi 
pembelajaran sentra alam dapat meningkatkan kemampuan sains peserta didik dari pertemuan 
ke 1 sampai pertemuan ke 3 dengan rata-rata berturut-turut 2,60; 2,70; dan 2,99 dalam kategori 
       peserta didik berkembang dan persentase ketuntasan juga meningkat dari pertemuan ke 1 
sampai pertemuan ke 3 dengan nilai berturut-turut 52,9 %; 76,4 % dan 100 %. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Sains, Sentra Alam 
 
This research has focused on improving the ability of science learners through the centers of 
natural. Subjects were seventeen students in kindergarten Al Hikam Malang. This research B 
 refers  to  research  methods  Kemmis  &  Taggart models  with  one  cycle  of  three  meetings. 
Quantitative data is the result of the study shows that the development of science skills were 
statistically analyzed descriptively. The result is a process of learning science through learning 
    strategy  centers  of  natural  ingredients  can indicate the  presence  of  seven components of 
        scientific processes include observing, comparing, classifying, measuring, making simple 
           inferences and predict and centers of learning strategies can  improve the ability of natural 
science learners from meeting to 1 to meeting to 3 with an average 2.60 respectively; 2.70, and 
2.99 in the growing category of learners and also increased the percentage of completeness of 
meetings to 1 to 3 to the meeting in a row with a value of 52.9%; 76.4% and 100%. 
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PENDAHULUAN  
       
 
Tingkat pencapaian perkembangan kelompok usia 5-≤6 tahun, pada 
lingkup perkembangan kognitif,  salah satunya tentang pengetahuan umum dan 
sains. Pengetahuan sains, antara lain meliputi kemampuan  mengklasifikasikan 
       benda, beraktivitas eksploratif, mengenal sebab akibat, dan memecahkan 










        Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan  Juli 2016  di TK  B Al 
Hikam Malang, guru melakukan proses pembelajaran yang tidak bervariasi dan 
konvensional. Guru ketika mengajar hanya menggunakan metode ekspositori. 
Artinya, guru mendominasi kegiatan belajar-mengajar dan menjadikan peserta 
     didik bersikap pasif. Guru  masih  dominan  menjadi  pemain. Sementara itu, 
peserta didik menjadi penonton. Dengan kata lain, dapat dikatakan guru aktif 
        dan peserta didik pasif. Paradigma pembelajaran ekspositori yang masih 
melekat kuat pada guru akan menjadi kebiasaan yang sulit diubah. Kebiasaan 
         guru tersebut berdampak pada peserta didik, yakni peserta didik menjadi 
        penonton dalam kelas sehingga mereka merasa nyaman dengan kondisi 
menerima dan tidak biasa memberi  . 
Sains Anak Usia Dini 
     Pengalaman-pengalaman pembelajaran sains di tingkat prasekolah 
harus kreatif, menarik, dan berorientasi pada penemuan-penemuan baru. Anak-
anak membutuhkan kesempatan untuk mengalami, merasakan, meneliti, dan 
menemukan beberapa aspek sebuah objek dan menebak aspek lainnya seperti 
ilmuwan kecil. Berikut ini dijelaskan pandangan mengenai beberapa pengertian 
sains untuk anak usia  dini. 
Karakteristik Anak Usia Dini 
Teori Piaget menjelaskan cara orang berpikir, memahami, dan belajar. 
Piaget  meyakini  bahwa  kecerdasan  merupakan  proses  kognitif  atau  mental 
      yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan. Kecerdasan adalah 
mengetahui  dan  melibatkan  penggunaan  operasi  mental,  yang  berkembang 










        aktif merupakan dasar teori Piaget yang menyatakan bahwa anak 
mengembangkan kecerdasan lewat pengalaman/praktik langsung di lingkungan 
fisik. Pengalaman praktik ini menjadi dasar bagi kemampuan otak untuk berpikir 
dan belajar. (Morris, George, h. 69) 
Kegiatan menguji dan mencoba itu tidak harus memberikan kesenangan, 
bagi anak melainkan juga memberi pemahaman yang lebih baik tentang sifat-
          sifat yang dimiliki suatu benda. Karena itu, jika anak TK diberi kesempatan 
       untuk bereksperimentasi, mencoba, dan menguji berbagai sumber belajar, 
mereka akan memperoleh pengumpamaan dalam cara belajar dan juga dapat 
mengapresiasi cara kerja anak lain.  (Muslichatoen, 1998 : 9)
 
Pembelajaran Sains Anak Usia Dini 
      Pembelajaran di Taman Kanak-kanak lebih banyak menggunakan 
       pendekatan tema-tema yang dapat menghubungkan suatu penelitian yang 
dialami oleh anak dan dapat dijadikan sebagai pokok bahasan dalam proses 
          belajar mengajar. Hal i  akan memudahkan proses belajar bagi anak didik tu
karena pengalaman anak merupakan peristiwa yang benar-benar dialaminya, 
dan anak merasa dihargai. 
        Pembelajaran sains anak usia dini seperti yang dikemukakan Rosalin 
dan Karen bahwa school through college should be viewed more as a 
verb than a noun. It is not so much a body of knowledge as it is a way of 
thinking and acting. Science is a way of trying to discover the nature of 
things.  (Rosalin Charlesworth, 1990 : 48)
 
Jo Ann Brewer menyatakan bahwa Science in early childhood education 
        is encouraging children to explore their environments and  reflekct on 










Pembelajaran sains pada anak usia dini mencakup kegiatan anak-anak 
      untuk mengeksplorasi lingkungan dan merefleksikan pengamatan serta 
penemuan mereka. Spodek menyatakan sebagai berikut. 
Science is a system of knowledge about the physical world. It includes 
       ideas about  processes, objects, and  the relationship among them. In 
         developing concepts, scientis involve them selves in the process of 
creating knowledge. (Bernard Spodek, 1991 : 266) 
   
Pembelajaran sains dengan sentra alam memberikan kesempatan pada 
      anak untuk menggerakkan tangan/motorik halus untuk mengeksplorasi 
lingkungannya. Pendapat Rebecca Isbell yang menyatakan sebagai berikut: 
Sentra menurut Rebecca Isbell “Young children are active learners who 
touch, feel, experiment and create. The effective center is designed to 
         relate to the world of active learners and planned to encourage their 
involvement. Young children are interested in the world in which they live; 
centers are a symbolic representation of their world. In this “center world” 
they can try out many ideas and rearrange happenings to fit their level of 
understanding. In this environment, they can build their confidence and 
begin to believe that they are capable learners.  (Rebbecca Isbell, 1995 : 
17) 
Rebbecca menyatakan bahwa pusat pendidikan yang efektif dirancang 
        untuk mengaitkan dunia dengan murid yang aktif serta merencanakan 
keterlibatan peranan mereka. Anak-anak tertarik terhadap dunia tempat mereka 
       tinggal. Pusat pendidikan ( ) merupakan sebuah simbol representasi centers
dunia mereka. Di dalam pusat pendidikan itu mereka dapat mencoba banyak 
ide dan memetakan kejadian/peristiwa untuk menyelesaikan tingkatan mereka 
dalam pemahaman. Dalam sentra ini mereka dapat membangun kepercayaan 
diri dan mulai yakin bahwa mereka adalah anak yang mampu dalam belajar. 
Konsep Model Tindakan  
Perencanaan penelitian tindakan ini menggunakan prosedur kerja Kemis 










         seperti: (1) perencanaan atau ; (2) tindakan atau (3) planning acting: 
         pengamatan atau  (4) refleksi diri atau ; dan (5) observing; reflecting
perencanaan ulang atau sebagai dasar untuk strategi pemecahan re-planning 
masalah. 
       Penggunaan prosedur kerja Kemmis Robin McTaggart didasari dan 
alasan bahwa skema berbentuk spiral lebih memungkinkan terjadinya proses 
       yang dinamis dalam perencanaan ( ), tindakan ( ), pengamatan plan action
         (observation reflection), dan refleksi ( ). Skema itu juga cocok dengan sifat 
        pembelajaran anak usia dini yang dapat dilakukan berulang-ulang untuk 
pembentukan pembelajaran sains pada anak. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan proses pembelajaran sains di TK B Al Hikam pada 
asesmen awal masih jarang dilakukan. Hal itu disebabkan prioritas guru lebih 
banyak memberikan anak untuk cepat belajar membaca. Anak hanya belajar 
apa yang diajarkan oleh guru seperti membaca, menulis, dan menggambar. Hal 
          itu juga karena tuntutan orang tua yang menghendaki anak harus bisa 
membaca dan menulis. Guru hanya terpaku pada pelajaran yang berhubungan 
         dengan membaca dan menulis. Orang tua menuntut anaknya sudah bisa 
        membaca dan menulis sebelum memasuki sekolah dasar (SD). Untuk 
       memenuhi keinginan orang tua tersebut, guru mengesampingkan mata 
pelajaran lain yang seharusnya dikembangkan seperti matematika, seni, dan 
  sains.  Padahal,  sesuai  dengan  perkembangan  anak  pada usia  ini, mereka 










mempunyai potensi yang berbeda, dengan memberikan stimulasi sains akan 
menjadi dasar bagi perkembangan anak berikutnya. 
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti, 
    penguasaan anak  terhadap sains  masih kurang  karena  pembelajaran sains 
  masih  kurang  diberikan  oleh  guru. Guru  kelas  hanya memberikan  hafalan-
         hafalan yang bersifat abstrak. Anak hanya menghafal, tetapi tidak ikut 
berinteraksi dengan objek yang dimaksud. Anak yang diberi benda-benda yang 
bersifat abstrak membuat mereka tidak dapat menguasai sains dengan baik. 
Anak juga tidak diajar berpikir kritis padahal anak usia dini mempunyai rasa 
ingin tahu yang amat besar terhadap lingkungannya. 
       Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan dan hasil evaluasi, 
        ternyata hasil yang diperoleh pada pertemuan ketiga sudah memuaskan, 
         karena pada nilai akhir proses pembelajaran sains subjek penelitian secara 
 klasikal sudah mendapatkan nilai rata-rata 2,99 dalam kategori berkembang. 
Ketuntasan  secara  klasikal  sudah  100%.  Berdasarkan  pernyataan  tersebut, 
       maka hasil yang diperoleh pada pertemuan ke-3  sudah memenuhi  kriteria 
keberhasilan.  
Kesimpulan 
   Berdasarkan  pra-observasi  tersebut  maka dilakukan  perbaikan dalam 
       pembelajaran, agar lebih memotivasi peserta didik untuk  mampu melakukan 
kegiatan-kegiatan sains. Cara-cara yang dilakukan melalui sentra alam meliputi 
     kegiatan mengamati, membandingkan, mengklasifikasi, mengukur, membuat 










   Berdasarkan temuan  dan pembahasan,  penelitian  ini menyimpulkan  sebagai 
berikut : 
        1. Proses pembelajaran sains melalui strategi pembelajaran sentra alam 
dapat menunjukkan adanya 7 komponen proses sains meliputi mengamati, 
    membandingkan, mengklasifikasi, mengukur, membuat kesimpulan 
sederhana dan memprediksi. 
 2. Strategi pembelajaran sentra alam dapat meningkatkan kemampuan sains 
peserta didik dari pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 3 dengan rata-rata 
berturut-turut 2,60; 2,70; dan 2,99 dalam kategori peserta didik berkembang 
       dan persentase ketuntasan juga meningkat dari pertemuan ke 1 sampai 
pertemuan ke 3 dengan nilai berturut-turut 52,9 %; 76,4 % dan 100 % 
 Setelah  dilakukan  penelitian  tindakan  kelas dapat  disimpulkan  bahwa 
Sentra Alam dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Hal ini dapat dilihat 
        dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Sentra Alam dapat 
           meningkatkan kemampuan sains anak di TK B, hal itu dapat dilihat dari 
pengujian efektifitas : 
     a. Sentra Alam melalui kemampuan mengamati, mengklasifikasi, 
      menyimpulkan dan mengkomunikasikan dapat melakukan aktifitas sains 
secara langsung, dimana anak terlibat aktif dalam pembelajaran sains bukan 
         hanya transfer pengetahuan oleh guru kepada peserta didik tetapi lebih 
bersifat konstruk pengetahuan melalui berbagai aktivitas proses sains. Anak 
juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas dan lengkap. 
b. Sentra Alam dapat memberikan kesempatan pada anak untuk mempelajari 










mengamati setiap obyek secara seksama yang akan membuat anak dapat 
menemukan hal-hal baru yang selama ini mereka ingin ketahui. 
 c. Sentra  Alam  dapat  membantu  pembentukan  karakter anak,  karena  anak 
       dibiasakan melakukan proses sains sendiri dalam mencari pengetahuan, 
      mengembangkan dan menemukan ide dengan cara mengkomunikasikan 
hasil temuan sehingga secara tidak langsung membangun kepribadian anak 
menjadi lebih cermat, mandiri dan kritis.  
       d. Hasil penelitian yang mendukung adalah penelitian Sukirman yang 
menunjukkan bahwa kreativitas anak dalam menggambar dan bermain tanah 
       liat dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas penggunaan model 
pembelajaran Beyond Centers and Circle Time. 
Saran-saran 
        Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, maka berikut  ini dikemukakan 
      berbagai saran-saran mengenai peningkatan kemampuan sains melalui 
pembelajaran berbasis Sentra Alam antara lain : 
1. Kepada Kepala Sekolah TK Al Hikam 
   Sebaiknya  Kepala Sekolah  diberi kesempatan  mengikuti pelatihan-
      pelatihan sains yang diadakan oleh lembaga  sains sehingga  kemampuan 
       guru akan meningkat. Hendaknya sekolah juga memberikan kontroling 
terhadap guru sebagai tanggung jawabnya sehingga tercipta hubungan yang 
kondusif dan memotivasi guru TK dalam meningkatkan keprofesionalannya. 
2. Kepada Guru 
       Guru harus dapat memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. 










   untuk  banyak terlibat  secara  aktif dalam  proses  sains  yaitu bersentuhan 
   dengan obyek  yang  dipelajari. Dan memberi  kesempatan  mengeksplorasi 
lingkungan. 
3. Kepada Orang Tua 
         Dengan kejujuran dan keterbukaan, maka pihak sekolah dapat 
        menjelaskan pada orang tua pentingnya pembelajaran sains untuk anak 
sehingga orang tua tidak hanya menuntut guru untuk hanya mengajar baca 
         dan tulis. Uluran tangan orang tua sangat diharapkan agar program 
          pembelajaran sains di TK lebih optimal. Bahkan orang tua juga dapat 
memfasilitasi anak untuk melakukan aktivitas sains bersama-sama di rumah 
sehingga kemampuan sains anak lebih optimal. 
4. Kepada Para Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini 
        Penelitian ini berhasil mendapatkan data-data tentang pentingnya 
proses sains diterapkan pada anak usia dini khususnya TK B, karena hal ini 
      dapat meningkatkan kemampuan sains anak terutama kemampuan 
    mengamati, membandingkan, mengklasifikasi, mengukur, membuat 
kesimpulan sederhana dan memprediksi. Informasi ini dapat menjadi bahan 
masukan bagi masyarakat pecinta dunia anak dan khususnya pengelola TK 
pada umumnya. 
5. Kepada Para Peneliti 
      Penelitian lanjutan diharapkan dapat menggali lebih dalam 
kemampuan sains melalui sentra alam serta dapat menjadikan masukan bagi 
     peneliti untuk mengembangkannya dengan mengaplikasikan dalam 
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